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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian  

 Program tahfidz al qur’an pada zaman sekarang dan era modern 

seperti sekarang ini berperan penting dalam pengembangan peserta didik. 

Program tahfidz al qur’an bertujuan untuk merawat agama, mendorong 

pesera didik melakukan kebaikan, dan menjadikan generasi yang faham al 

qur’an secara mendalam. 1 Progam ini menjadi program unggulan bagi 

sekolah sekolah, Khususnya Sekolah dalam naungan pondok pesantren. Di 

era modern saat ini sekolah dengan program tahfidz al qur’an banyak dicari 

dan diminati masyarakat.2 Maju mundurnya sebuah peradaban di tentukan 

oleh Pendidikan penerus bangsa, Pendidikan merupakan landasan utama 

untuk membangun peradaban dunia. 

 Guru mempunyai peran penting dalam Pendidikan agama islam, 

Khususnya guru al qur’an mempunyai profesi yang paling mulia diantara 

guru guru yang lain, Hadits Nabi Muhammad SAW. Dalam sebuah hadits 

riwayat Bukhori mengatakan: 

 

 
1 Rendi Fiteriadi Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, ‘Implementasi 

Program Tahfidz Al-Qur’an Di Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon’, JUTEQ: Jurnal 

Teologi & Tafsir, 1.4 (2024), pp. 152–61. 
2 Akhmad Syahid, ‘Tren Program Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Metode Pendidikan Anak’, 

Elementary: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 5.1 (2019), p. 87, 

doi:10.32332/elementary.v5i1.1389. 
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حْمَنِ عَنْ أثدٍَ عَنْ سَعْدٍبْنِ عُبَيْدةََ شُعْبَةُ عَنْ عَلْقمََةَ بْنِ مَرْ حَدَّثنََا حَفْصُ بنُِ عُمَرَ حَدَّثنََا  بي عَبْدِ الرَّ  

 عَنْ عُثمَْانَ عَنْ النَّبِيّ صلي الله عليه وسلم قَالَ ))خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْأنَ وَعَلَّمَهُ((. 

 Artinya: Usman bin affan berkata, Rasulullah SAW Bersabda, ((Sebaik 

 baik kalian adalah yang belajar dan mengajarkannya)).3 Pendampingan 

 guru terhadap peserta didik dalam menghafal al qur’an merupakan peran 

 penting yang sangat di butuhkan oleh peserta didik.  

  Peserta didik kelas tujuh SMP merupakan peserta didik yang baru 

mengenal SMP, Mereka masih beradapatasi dengan lingkungan sekolah dan 

program tahfidz yang menyebabkan munculnya beberapa kendala dalam 

mengahafal al qur’an. Program tahfidz al qur’an adalah sebuah program atau 

proses yang bertujuan membantu peserta didik dalam menghafal dan 

memahami al qur’an secara mendalam. Dalam prosesnya seringkali timbul 

problematika yang menghambat keberhasilan dalam mengahafal. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai problematika yang mungkin 

terjadi pada peserta didik kelas VII dalam menghafal al qur’an. 

  

 
3 Tri Marfiyanto, Ahmad Syafi’i, and Hermawan Hermawan, ‘Implementasi Teori Operant 

Conditioning Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidkan Agama Islam Melalui Pendampingan 

Guru Al-Qur’an’, CARADDE: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.2 (2019), pp. 180–88, 

doi:10.31960/caradde.v1i2.108. 
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1.2 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, Rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana problematika siswa kelas VII SMP IT Al-Ibrah Gresik 

dalam mengikuti program tahfidz Al qur’an? 

2. Apa saja upaya mengatasi kesulitan siswa dalam menghafal Al 

Qur’an? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui problematika siswa kelas VII SMP IT Al-Ibrah 

dalam mengikuti program tahfidz Al qur’an. 

2. Untuk mengetahui upaya yang akan dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan siswa dalam menghafal Al Qur’an. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

A. Identifikasi Problem  

  Penelitian ini membantu mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang mungkin timbul dalam pelaksanaan 

program tahfidz Al qur’an bagi peserta didik SMP IT. Mengenali 
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permasalahan ini merupakan langkah awal yang pening dalam 

memahami permasalahan yang ada dan mencari solusi yang tepat. 

B.  Pemahaman Lebih Mendalam  

  Penelitian ini akan dilakukan analisis dan kajian 

mendalam terhadap berbagai faktor problematika dalam 

program tahfidz Al qur’an, Sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang permasalahan dihadapi oleh peserta 

didik dan berbagai faktor yang mempengaruhinya.  

C. Pengembangan Solusi  

  Penelitian ini memberikan dasar yang kuat sebagai 

pengembangan solusi yang efektif dalam memperbaiki 

problematika program tahfidz Al qur’an. Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang masalah yang ada, maka bisa dirancang 

strategi dan tindakan yang digunakan dalam memperbaiki dan 

meningkatkan pelaksanaan program tahfidz Al qur’an. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

 Guna menemukan hal hal baru yang bisa dijadikan inovasi, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan. 

B. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini memberikan saran kepada sekolah dalam 

melaksanakan program tahfidzul qur’an supaya peserta didik lebih 

memahami dan mudah menghafalkan al qur’an sehingga menjadi 

peserta didik yang berprestasi dan membanggakan almamater 

sekolah. 
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C. Bagi Masyarakat 

 Orientasi kepada masyarakat umum sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih sekolah yang berkualitas untuk putra 

putrinya.  

D. Bagi Akademik 

 Penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti 

masa depan yang meneliti program tahfidz al qur’an secara lebih 

mendalam. 

1.5 Definisi Istilah 

1.5.1.1 Problematika 

   Problematika berasal dari Bahasa inggris “Problem” 

yang berarti so’al, teka-teki, permasalahan. Problem 

merupakan permasalahan yang terjadi. 4 Problematika adalah 

suau hal yang belum di  selesaikan dalam kamus besar Bahasa 

indonesia.5 Problematika merupakan Suatu permasalahan 

yang belum dipecahkan.   

1.5.1.2 Program Tahfidz Al Qur’an 

  Mu’jizat yang di turunkan Allah SWT melalui 

malaikat Jibril  kepada nabi Muhammad SAW berupa kitab 

 
4 Siti Julaeha, ‘Problematika Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Karakter’, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, 7.2 (2019), p. 157, doi:10.36667/jppi.v7i2.367. 
5 Putri Fatimatuus Az Zahra Faridahtul Jannah, Thooriq Irtifaq’ Fathuddin, ‘Problematika Penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar 2022’, Al Yazidiy: Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Pendidikan, 4.2 

(2022), pp. 55–65. 
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suci Al Qur’an, Al Qur’an dijadikan petunjuk dan pedoman 

bagi umat manusia terutaman umat islam.6 Dalam Al Qur’an 

surat (Al Hijr ayat 9) yang berbunyi “Sesungguhnya Kamilah 

yang menurunkan Al Qur’an, dan pasti kami (pula) yang akan 

memeliharanya”. 

دَّكِرٍ)17( كْرِ فهََلْ مِنْ مُّ  وَلَقَدْ يَسَّرْنَا الْقرُْاٰنَ لِلذِّ

  Yang artinya : Sungguh, Kami benar-benar telah 

 memudahkan Al Qur’an sebagai pelajaran. Maka, adakah 

orang  yang mau mengambil pelajaran? (Al Qamar;17) 

  Maktub dalam ayat diatas adalah pelajaran yang 

mudah  difahami serta di pelajari umat manusia adalah Al 

Qur’an.7 Sebagai umat muslim kewajiban bagi kita untuk 

mempelajari Al Qur’an sebagai landasan hidup serta 

landasan kita berperilaku. 

 
6 Dewi Rustiana and Muhammad Anas Ma`arif, ‘Manajemen Program Unggulan Tahfidz Qur’an 

Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa’, Kharisma: Jurnal Administrasi Dan 

Manajemen Pendidikan, 1.1 (2022), pp. 12–24, doi:10.59373/kharisma.v1i1.2. 
7 Titi Muntiarti, ‘Evaluasi Program Tahfidz Al- Qur ’ an’, Evaluasi Program Tahfidz Al- Qur ’ an, 

3, 2020, pp. 1–13. 


